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ABSTRAKS 

 
Pendahuluan: Nilai OSCE adalah salah satu komponen penilaian prestasi belajar 
mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhinya yaitu lingkungan lingkungan pendidikan. Dan salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi nilai OSCE yaitu efikasi diri. 
 
Methode: Penelitian ini bersifat observasional analitik yang dilakukan di Fakultas 
Kedokteran UNS. Sampel yaitu Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNS,tahun ajaran 2013 
dan 2014. Sampel sebanyak 189 yang diperoleh secara simple random  
sampling,diberikan sebuah kuisioner yang mencakup komponen efikasi diri dalam 
General Self Efikasi Scale (GSES dan komponen lingkungan pendidikan dalam Dundee 
Ready Education Enviroment Meassure (DREEM). Lalu dilakukan interpretasi dari setiap 
komponen instrumen penilaian. 
 
Hasil: Dari uji hipotesis, didapatkan hasil korelasi antara skor GSES dan OSCE berupa 
nilai sig 0,046 adalah bermakna. Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,186 menunjukkan 
korelasi positif dengan kekuatan korelasi sangat lemah. Korelasi antara DREEM dan 
OSCE berupa nilai sig 0,000 adalah bermakna. Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,375 
menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi lemah. 
 
Simpulan: Terdapat korelasi yang sangat lemah antara efikasi diri terhadap nilai 
Objective Structured Clinical Examination ( OSCE). Terdapat korelasi lemah antara 
lingkungan pendidikan terhadap nilai Objective Structured Clinical Examination 
(OSCE).  

Kata kunci: Nilai OSCE, efikasi diri, lingkungan pendidikan. 

 

 

 

 



 
NEXUS PENDIDIKAN KEDOKTERAN & KESEHATAN VOL6./NO.1/JUNI/2017 

 
47 

 

ABSTRACT 

Introduction: The OSCE score, as a component of students’ learning performance 
evaluation, is affected by external and internal factors. An example of an external factor 
that has an influence is the educational environment, whereas an internal factor that 
affects OSCE score is self-efficacy. 

Methods: This study was an observational analytic study, conducted at the Faculty of 
Medicine UNS. Samples included students of the Faculty of Medicine UNS school year 
2013 and 2014. A sample of 189 students was obtained by simple random sampling, and 
each student was given a questionnaire on self-efficacy using General Self-Efficacy Scale 
(GSES). Educational environment component was measured with Dundee Ready 
Education Environment meassure (DREEM). Each component was later interpreted and 
a comparison was done between school years since they have distinct academic activities. 

Results: Results from the hypothesis test showed sig of 0,046 which implies a significant 
correlation between GSES and OSCE scores. Pearson correlation value of 0.186 indicates 
a weak, positive correlation. Similarly, DREEM and OSCE scores were found to be 
significantly correlated with sig of 0,000 and Pearson correlation value of 0.375 which 
also indicates a weak, positive correlation. 

Conclusion: There is a very weak correlation between self efficacy rate and the Objective 
Structured Clinical Examination (OSCE) score. Likewise, a weak correlation was also 
found between the educational environments and Objective Structured Clinical 
Examination (OSCE) score.  

 

Keywords: OSCE score, self-efficacy, educational environment 
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PENDAHULUAN 
 

Seorang lulusan pendidikan 

kedokteran harus mampu menunjukkan 

ketrampilan kliniknya di dunia kerja. 

Miller (1990) mengemukakan ada empat 

level penilaian ketrampilan klinik yang 

terdiri dari knows, knows how, shows how 

dan does. Penilaian ketrampilan klinik 

selama ini umumnya menilai pada level 

knows dan knows how. Penilaian pada level 

ini tidak bisa memastikan kompetensi yang 

dimiliki seorang dokter. Penilaian 

ketrampilan klinik sampai tingkat shows 

how dan does perlu dilakukan (1). Oleh 

karena itu dalam perkembangan yang ada, 

untuk memastikan bahwa seorang lulusan 

dokter tersebut telah memiliki kompetensi 

klinik maka diperlukan suatu penilaian 

untuk mengukur kompetensi dalam level 

show how dan does. 

Skill laboratory merupakan suatu 

kegiatan pelatihan keterampilan bagi 

mahasiswa di laboratorium dengan tujuan 

mempersiapkan mahasiswa agar siap 

dengan keterampilan-keterampilan 

kliniknya (1). Sedangkan untuk 

mengevaluasi keterampilan klinis yang 

diajarkan dalam skill laboratory, 

digunakan sebuah metode penilaian yang 

dalam masa ini sudah merepresentasikan 

level show how  yaitu  Objective Structured 

Clinical Examination (OSCE) (2). Nilai 

OSCE adalah salah satu komponen 

penilaian prestasi belajar mahasiswa yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

faktor internal (3). Faktor eksternal yang 

mempengaruhinya yaitu lingkungan 

keluarga,lingkungan masyarakat dan 

lingkungan pendidikan. Faktor internal 

yang mempengaruhi nilai OSCE yaitu 

motivasi, sikap, kemampuan kognitif dan 

efikasi diri (4,3). Dikarenakan kedua faktor 

tersebut banyak berpengaruh terhadap 

pembelajaran klinis, yang indikator 

ketercapaiannya bisa dilihat dari hasil 

OSCE, maka diperlukan bermacam koreksi 

agar pembelajaran klinis bisa berjalan 

secara optimal. 

Bila dijelaskan secara lebih rinci, 

faktor internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar lebih 

dahulu mempengaruhi self regulated 

learning (5). Secara umum self regulated 

learning didefinisikan sebagai proses 

konstruktif ketika siswa menetapkan tujuan 

belajar sekaligus mencoba memantau, 

mengatur, dan mengendalikan 

pengamatan, motivasi, serta perilakunya, 

yang dibatasi oleh tujuan belajar dan 

kondisi lingkungan (6). Dalam self 

regulated learning, faktor internal yang 

paling berpengaruh adalah motivasi. 

Namun pada kenyataannya, motivasi diri 

seorang mahasiswa merupakan suatu 
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faktor  intervening yang mempengaruhi 

efikasi diri.  

Menurut Bandura dalam O’Brien 

(2003) pengertian efikasi diri adalah  

keyakinan individu tentang kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas atau 

melakukan suatu tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai suatu hasil tertentu. 

Efikasi diri dapat mendorong kinerja 

seseorang dalam berbagai bidang termasuk 

minat berwirausaha (7). Setelah diulas dari 

segi faktor internal, keberhasilan proses 

belajar dari seorang mahasiswa juga bisa 

ditinjau dari faktor eksternal. Lingkungan 

belajar adalah serangkaian dorongan dua 

arah antara kegiatan belajar dan mengajar 

yang mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa. Dengan kata lain lingkungan 

belajar adalah sesuatu yang berlangsung di 

sekeliling mahasiswa dan berperan dalam 

proses pembelajaran (8). Maka bila ditarik 

kesimpulan, faktor internal yang paling 

berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran klinis adalah efikasi diri 

sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 

motivasi dan juga sikap, sebagai komponen 

faktor internal lainnya. Lalu faktor 

eksternal yang paling berpengaruh dalam 

kasus ini adalah lingkungan pendidikan, 

dimana lingkungan fisik yang mencakup 

sarana dan prasarana yang menunjang 

keterampilan klinis banyak disediakan oleh 

setiap institusi pendidikan kedokteran.  

Dalam penelitian yang membahas 

tentang efikasi diri, diperlukan suatu 

metode yang cukup jelas untuk 

mengidentifikasi faktor apa sajakah yang 

berpengaruh terhadap besarnya efikasi diri 

seorang mahasiswa, sehingga bisa 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan 

keterampilan klinis. Pembahasan terhadap 

lingkungan pendidikan juga harus 

dilakukan secara lebih rinci, untuk 

mengetahui faktor manakah yang lebih 

berpengaruh, mengingat komponen 

penyusun lingkungan pendidikan sendiri 

cukup beragam. 

Dari sinilah peneliti membahas 

secara lebih detail mengenai efikasi diri, 

karena sasaran penelitian yang digunakan 

bukan berasal dari satu kelompok saja, 

namun berasal dari dua jenjang pendidikan, 

yang secara langsung menggambarkan 

faktor mana yang lebih dominan bila 

dilihat dari komposisi kurikulum 

pendidikan yang berbeda. Dalam 

identifikasi terhadap lingkungan 

pendidikan  digunakan suatu instrumen 

bernama Dundee Ready Educational 

Environment Measure (DREEM). Dalam 

instrument ini, akan dijelaskan secara lebih 

rinci mengenai komponen yang menyusun 

lingkungan pendidikan berdasarkan 5 
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macam subskala yaitu: learning, teachers, 

academic self-perception, athmosphere, 

dan social self-perception.  

SUBJEK DAN METODE 

Sampel 

Penelitian dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. Populasi target pada penelitian 

ini adalah mahasiswa tahun ketiga dan 

keempat  Fakultas Kedokteran Universitas 

Sebelas Maret. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah stratified random sampling. Sampel 

yang digunakan diambil dari mahasiswa 

tahun ketiga (semester 5) dengan jumlah 

109 orang dan tahun keempat (semester 7) 

dengan jumlah 80 orang. Namun setelah 

dilakukan uji normalitas terhadap 189 

sampel, didapatkan hasil data tidak 

terdistribusi normal. Peneliti dalam kasus 

ini melakukan outlier data, lalu didapatkan 

jumlah sampel sebesar 115 orang, dengan 

rincian mahasiswa tahun ketiga sebanyak 

65 orang, dan mahasiswa tahun keempat 

sebanyak 50 orang. 

Instrumen 

Kemudian sampel yang sudah 

didapatkan diminta untuk mengisi sebuah 

kuisioner yang didalamnya  terdapat 

komponen efikasi diri dalam General Self 

Efficay Scale (GSES) sebanyak 10 butir, 

dan komponen lingkungan pendidikan 

dalam Dundee Ready Educatinal 

Enviroment Measurement (DREEM) 

sebanyak 33 butir.  

Instrumen yang digunakan untuk 

menilai efikasi diri adalah General Self-

Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan 

oleh Schwarzer dan Jerussalem pada tahun 

1995. Validitas dan realibilitas GSES telah 

diuji pada penelitian terdahulu. Uji korelasi 

item untuk instrument GSES bahasa 

Indonesia menunjukkan nilai koefisien 

validitas butir yang valid antara 0,25 

sampai 0,60 dengan korelasi uji realibilitas 

menggunakan Chronbach’s Alpha sebesar 

0,80 (9). GSES terdiri dari 10 item skala 

pengukuran yang terdiri atas unsur 

magnitude, generality, dan strength serta 

secara umum menggambarkan 

kemampuan subyek dalam goal setting, 

pengerahan usaha, keteguhan dalam 

menghadapi segala hambatan serta 

kemampuan untuk bangkit dari 

keterpurukan (10).  

Dalam penelitian ini juga, 

digunakan Dundee Ready Education 

Enviroment Measurement (DREEM). 

Instrumen ini sudah dialihbahasakan dalam 

beberapa bahasa di berbagai negara (9). 

Item yang digunakan dalam instrumen ini 
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sudah berdasarkan masukan dari 50 

pengajar professional di bidang kesehatan 

dan kedokteran. Total item yang ada dalam 

instrumen ini adalah 50 item, namun dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 33 

item yang terbukti valid dan reliabel dalam 

penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Bezmaya (2015). Item ini menggunakan 

skala lima poin Likert yaitu 0-4, dengan 

interpretasi 4= sangat setuju, 3= setuju, 

2=cukup, 1=tidak setuju, dan 0=sangat 

tidak setuju. Dengan demikian, kuisioner 

ini akan memiliki skor maksimal 132 untuk 

33 item yang digunakan. Dalam instrument 

ini, terkandung 5 macam subskala yaitu: 

learning, teachers, academic self-

perception, athmosphere, dan social self-

perception. 

Teknik Analisis 

Data yang diperoleh diuji 

normalitasnya dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data yang terdistribusi normal 

dianalisis  menggunakan uji korelasi 

Pearson Digunakan juga uji komparatif T 

independen untuk mengetahui 

perbandingan skor efikasi diri dan 

lingkungan pendidikan antar angkatannya.  

 

 

 

 

 

 

HASIL 
 

Tabel 1. Uji Hipotesis 
  OSCE 
   

GSES r 0,186 
 p 0,046 
 n 115 

DREEM r 0,375 
 p 0,000 
 n 115 

Sumber: Data Penelitian 2016 
 

Setelah dilakukan analisis data, 

didapatkan hasil uji menunjukkan 

hubungan GSES dan OSCE bermakna 

(r=0,186, p=0,046), dengan kekuatan 

korelasi sangat lemah. Hasil uji 

menunjukkan hubungan DREEM dan 

OSCE bermakna (r=0,375, p=0,000), 

dengan kekuatan korelasi lemah. 

 
   Tabel 2. Uji Korelasi Subskala 

  Learning Teaching Academic  
Self-

Perceptin 

Atmosphere Social self-
perception 

       
OSCE r 0,116 0,196 0,035 0,046 0,069 

 p 0,221 0,232 0,312 0,027 0,363 

 n 189 189 189 189 189 

Sumber: Data Penelitian 2016 
 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan 

subskala atmosphere, yang paling 

berpengaruh terhadap hasil OSCE. 
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Tabel 3. Uji Komparatif GSES,DREEM, OSCE 
Variabel Tahun N Rerata Perbedaan 

Rerata 
p 

 
Efikasi diri 

 
2013 

 
49 

 
27,65 

 
0,065 

 
0,163 

2014 66 28,32 
 

Lingkungan  
pendidikan 

 
2013 

 
49 

 
84,43 

 
2,329 

 
0,231 

2014 66 86,76 
 

Skor OSCE 
 

2013 
 

49 
 

85,59 
 

1,832 
 

0,020 

2014 66 87,42 
Sumber: Data Penelitian 2016 

Berdasarkan tabel 3, terdapat 

perbedaan pada efikasi diri, persepsi 

lingkungan pendidikan dan skor 

OSCE dari mahasiswa tahun ketiga 

dan keempat. Namun perbedaan 

mencolok terdapat pada capaian skor 

OSCE. 

PEMBAHASAN 
Pada analisis data yang didapatkan, 

menunjukkan adanya korelasi yang 

bermakna antara variabel bebas yang 

meliputi efikasi diri dan lingkungan 

pendidikan, terhadap nilai OSCE. Namun 

tingkat kemaknaan antara variabel efikasi 

diri dan OSCE sangat rendah. Selain itu 

tingkat kemaknaan dari variabel 

lingkungan pendidikan terhadap hasil 

OSCE juga rendah. Pada uji komparatif 

yang membandingkan antara skor efikasi 

diri, persepsi lingkungan pendidikan klinis, 

dan nilai OSCE, dari ketiga nya tidak 

ditemukan adanya perbedaan yang cukup 

signifikan. Dalam analisis yang sudah 

dilakukan, tidak ditemukan korelasi yang 

bermakna antara nilai OSCE dengan  

empat subskala DREEM, yang mencakup 

learning, teachers, academic self 

perception, social self perceptions. Namun 

terdapat hubungan yang bermakna pada 

subskala perception of atmosphere. 

Efikasi diri tidak secara langsung 

mempengaruhi proses belajar seorang 

mahasiswa, namun efikasi diri lebih 

cenderung mempengaruhi motivasi belajar 

(11). Adanya korelasi yang lemah antara 

nilai OSCE dan skor total General Self 

Eficaccy Scale, dikarenakan banyaknya 

faktor internal lain yang ikut 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar 

seorang mahasiswa. 

Proses belajar mengajar 

dipengaruhi oleh keadaan awal yang 

mencakup faktor-faktor yang berada dalam 

diri siswa, yang dalam konteks ini disebut 

sebagai faktor internal (10). Bila 

dijabarkan, faktor internal yang 

mempengaruhi proses belajar seorang 

mahasiswa dapat dibagi menjadi  empat, 

yaitu motivasi, kognitif, sikap dan efikasi 

diri (12,13,14). Dan dalam penelitian ini 

bisa disimpulkan bahwa efikasi diri bukan 

merupakan satu-satunya faktor internal 

yang mempengaruhi  hasil belajar. 

 Selain ditinjau dari faktor internal, 

keberhasilan belajar seorang mahasiswa 
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juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal  yang meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan 

Pendidikan  yang dalam konteks ini 

merupakan salah satu faktor eksternal, 

bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik suatu 

mahasiswa (15). Faktor eksternal yang 

dibahas disini, meliputi lingkungan sosial 

dan lingkungan non sosial. Lingkungan 

sosial sendiri meliputi lingkungan sosial 

institusi, lingkungan sosial masyarakat, 

dan lingkungan sosial keluarga(16). 

Sifat orang tua, praktik  pengelolaan 

keluarga, demografi keluarga (letak 

rumah) dapat memberi dampak baik dan 

buruk terhadap hasil belajar mahasiswa 

(17). Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan sosial yang mempengaruhi 

proses belajar.  

Faktor eksternal lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar seorang 

mahasiswa adalah lingkungan non sosial. 

Lingkungan non sosial meliputi tiga 

komponen (lingkungan alamiah, faktor 

instrumental, dan faktor materi pelajaran). 

(10,18). 

Selain faktor internal dan ekstrenal 

yang dibahas, disini terdapat satu aspek 

lagi yang belum diteliti ataupun disinggung 

oleh peneliti dalam bab sebelumnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

keberhasilan akademik dipengaruhi oleh 

pendekatan belajar. Pendekatan belajar 

dapat diartikan merupakan salah satu 

strategi yang digunakan mahasiswa untuk 

menunjang efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran (19). Pendekatan belajar 

umumnya dipengaruhi oleh sikap terhadap  

ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, 

sikap dibagi menjadi dua yaitu sikap yang 

bersifat melestarikan apa yang sudah ada 

(conserving) dan sikap yang memperluas 

(extending).  

Kemudian terdapat juga 

pendekatan yang lebih menitik beratkan ke 

motif mahasiwa, bukan berdasarkan sikap 

terhadap ilmu pengetahuan. Pendekatan 

berdasarkan motif ini sendiri dijabarkan 

menjadi 3 jenis, yaitu pendekatan suface, 

pendekatan deep dan pendekatan 

achieving. (20). Dari sinilah pendeketan 

belajar membawa andil yang cukup besar 

dalam menentukan proses pembelajaran 

seorang mahasiswa. 

Nilai ujian yang diraih oleh seorang 

mahasiswa secara langsung akan 

menunjukkan mahasiswa tersebut 

kompeten atau tidak di bidangnya, 

sehingga negatif palsu atau positif palsu 

harus dihilangkan. Dengan kata lain, ujian 

itu harus valid dan reliabel (21). Maka dari 

itu penting juga melakukan evaluasi 

terhadap proses ujian yang dilakukan,  
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apakah benar bisa mengevaluasi proses 

belajar yang selama ini dilakukan oleh 

mahasiswa. 

Efikasi diri memiliki keterkaitan 

yang signifikan dengan tingkatan belajar 

mahasiswa. Berdasarkan studi yang 

mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat 

keempat memiliki efikasi diri yang lebih 

tinggi (12). Mahasiswa yang lebih tua juga 

ditemukan lebih mampu untuk melaporkan 

dan mengatur kemampuan akademiknya 

dengan lebih baik karena lebih banyak 

pengalaman yang didapatkan selama 

pendidikan (10). Pada umumnya, persepsi 

positif terhadap lingkungan pendidikan 

akan lebih sering ditemukan pada 

mahasiswa semester awal, mengingat ada 

ketertarikan mereka untuk mengeksplor 

lebih banyak tentang situasi 

disekelilingnya. 

Melalui teori sosial kognitif, 

terdapat tiga hal yang mempengaruhi 

seseorang sehingga melakukan self 

regulated learning, yakni individu, 

perilaku dan lingkungan (22). Responden 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

berada pada satu lingkungan pendidikan 

yang sama, dimana kondisi sarana dan 

prasarana yang digunakan tidak terdapat 

perbedaan yang mencolok. 

Dari sini dijelaskan juga secara 

lebih spesifik bahwa lingkungan 

pendidikan terutama dalam konteks 

lingkungan fisik, dapat membawa 

pengaruh terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran (18,22). Hasil analisis setiap 

subskala yang ada, interpretasi dari skor 

total setiap subskala mayoritas berada pada 

kategori yang cukup tinggi. Lingkungan 

pendidikan klinis yang kondusif akan 

memperkuat pencapaian belajar, 

peningkatan kinerja praktek, kepuasan dan 

kesuksesan belajar dikarenakan 

lingkungan pendidikan klinis akan secara 

teratur memberikan umpan balik bagi 

mahasiswa melalui pengalaman 

belajarnya. 

SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, didapatkan adanya hubungan 

yang bermakna antara efikasi dan 

lingkungan pendidikan terhadap hasil 

OSCE. Dan apabila dijelaskan lebih rinci, 

adanya perbedaan antara tingkat efikasi 

diri mahasiswa tahun ketiga dan tahun 

keempat fakultas kedokteran UNS 

menunjukkan adanya keterkaitan jenjang 

pendidikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran klinis. Adanya perbedaan 

jenjang pendidikan tersebut lebih banyak 

dipengaruhi oleh kurikulum pendidikan 

yang berbeda antara mahasiswa tahun 

ketiga dan keempat, yang secara langsung 

mempengaruhi self regulated learning dari 

seorang mahasiswa. Dan apabila 
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diidentifikasi secara lebih rinci, lingkungan 

pendidikan yang paling berpengaruh dalam 

keberhasilan keterampilan klinis lebih 

banyak dipengaruhi oleh linkungan fisik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, bahwa lingkungan fisik 

yang dijelaskan dalam konteks atmosphere 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil OSCE.  

SARAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, ada beberapa masukan yang 

bisa digunakan untuk evaluasi dari skills 

laboratory. Untuk mendapatkan output 

mahasiswa dengan keterampilan klinis 

yang memadai, diperlukan adanya 

peningkatan sarana prasarana yang 

menunjang lingkungan fisik dari skills 

laboratory. Selain itu, dalam pembelajaran 

juga diperlukan perencanaan yang matang 

dari setiap instruktur, agar mahasiswa bisa 

lebih menggali potensi dirinya untuk 

mempelajari keterampilan klinis. Selain 

perencanaan yang matang, juga diperlukan 

adanya metode belajar yang mengajak 

mahasiswa agar bisa lebih kooperatif 

dalam melalui pembelajaran di skills 

laboratory. 
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